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Abstract

Based on data on dengue fever sufferers in Dukuh Guntur, the KKN MAs Group 42 team
created a program to prevent dengue fever. Because of the survey results and existing
data, the KKN MAs Group 42 team conducted a counseling and demonstration program
for making anti-mosquito spray. The KKN MAs Group 42 team conducted counseling and
demonstrations to carry out this community service activity. The counseling that was
carried out was about dengue fever and the effectiveness of lemongrass as a mosquito
repellent. The community service activity was carried out for one day at the house of the
RT 01 Dukuh Guntur, Pandeyan Village. The community service activity was attended by
35 local people. This activity began with an oral test to determine the community's
understanding of dengue fever and lemongrass plants. The results of the oral test showed
that several people knew about dengue fever and lemongrass plants. The implementation
of community service activities in Dukuh Guntur, Pandeyan Village can provide benefits
for community service participants, especially with counseling and demonstrations that
can Increase knowledge about processing lemongrass as a mosquito spray to prevent
dengue fever.
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Abstrak

Abstrak harus dibuat singkat, menarik, sederhana, dan mudah dipahami tanpa
membaca keseluruhan artikel. Untuk itu, hindari menggunakan jargon, singkatan dan
referensi. Dalam menuliskan abstrak, penulis harus akurat, menggunakan kata-kata
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yang tepat, dan menyampaikan makna penelitian. Abstrak yang baik memuat
permasalahan dan tujuan, bagaimana kegiatan dilakukan (metode), hasil, dan ditutup
dengan pernyataan singkat kesimpulan. Dalam abstrak juga selalu disertakan kata
kunci (keywords). Keywords digunakan untuk mengindeks sebuah artikel dan
merupakan label dari sebuah artikel. [Century 10 pt]Berdasarkan data penderita DBD
yang ada di Dukuh Guntur, tim KKN MAs Kelompok 42 membuat program untuk
pencegahan DBD. Karena hasil survei dan data yang ada maka tim KKNMAs Kelompok
42 melakukan program penyuluhan dan demonstrasi pembuatan spray anti-nyamuk.
Tim KKN MAs kelompok 42 melakukan penyuluhan dan demonstrasi untuk
melaksanakan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini. Penyuluhan yang
dilakukan adalah tentang DBD dan efektivitas serai sebagai pengusir nyamuk. Kegiatan
pengabdian dilaksanakan selama satu hari bertempat dirumah bapak RT 01 Dukuh
Guntur, Desa Pandeyan. Kegiatan pengabdian diikuti oleh 35 orang masyarakat
setempat. Kegiatan ini diawali dengan tes lisan untuk mengetahui pemahaman
masyarakat tentang DBD dan tanaman serai wangi. Hasil tes lisan yang dilakukan
ternyata terdapat beberapa masyarakat yang mengetahui terkait DBD dan tanaman
serai wangi. Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat di Dukuh Guntur,
Desa Pandeyan dapat memberikan manfaat bagi peserta pengabdian masyarakat,
khususnya dengan penyuluhan dan demonstrasi yang dapat meningkatkan pengetahuan
tentang pengolahan serai wangi sebagai obat semprotan nyamuk pencegah penyakit
demam berdarah.

Kata kunci: DBD, Serai, Spray Anti-Nyamuk

1. Pendahuluan

Demam berdarah dengue (DBD) merupakan penyakit yang umum terjadi di
daerah tropis dan subtropis. Penyakit ini disebabkan oleh infeksi virus dengue
(DENV) melalui gigitan nyamuk Aedes Aegypti atau Aedes Albopictus, yang
merupakan vektor utama (Aida et al., 2023).

Demam berdarah dengue (DBD) merupakan masalah kesehatan masyarakat
di Indonesia, dengan jumlah penderita yang terus meningkat dan penyebaran yang
semakin luas (Kusumawati et al., 2021). DBD merupakan penyakit menular yang
terutama menyerang anak-anak. DBD berkembang dengan cepat dan seringkali
berakibat fatal, karena banyak orang meninggal akibat keterlambatan penanganan.

Berdasarkan data penderita DBD yang ada di Dukuh Guntur, tim KKN MAs
Kelompok 42 membuat program untuk pencegahan DBD. Karena hasil survei dan
data yang ada maka tim KKNMAs Kelompok 42 melakukan program penyuluhan
dan demonstrasi pembuatan spray anti-nyamuk.

Meningkatnya angka kejadian penyakit demam berdarah merupakan
masalah yang meluas di masyarakat. Salah satu faktor yang menyebabkan
terjadinya penyakit ini adalah kurangnya edukasi masyarakat yang memadai
tentang cara mencegah penyakit demam berdarah, serta kurangnya kesadaran
masyarakat akan pemanfaatan bahan-bahan alami, khususnya serai, yang dapat
digunakan sebagai pengusir nyamuk (Ghodiq Ufthon et al., 2022).

Pemerintah Desa Pandeyan dan petugas kesehatan sudah melakukan
penanggulangan berupa vogging dan pengecekkan jentik di sebagian tempat, selain
itu upaya pencegahan lainnya yang dilakukan adalah dengan pemberantasan sarang
nyamuk, tetapi hal tersebut belum bisa meminimalisir perkembangbiakan nyamuk,
karena bergantung pada kesadaran dari masyarakat setempat, apabila kurangnya
kesadaran maka perkembangbiakan nyamuk terus berlanjut dan nantinya dapat
berpengaruh pada kesehatan masyarakat Desa Pandeyan (Sembawa, 2019).



Agar manfaat yang diharapkan dapat tercapai, maka tindakan PSN ini
harus dilakukan secara berkesinambungan. Sasarannya adalah semua tempat
perkembangbiakan nyamuk, seperti tempat penampungan air harian dan tempat
penampungan air alami (Kasim, Kaunang, dan Sekeon, 2019).

Banyak orang menggunakan obat nyamuk yang mengandung bahan kimia,
seperti insektisida sintetis, yang diaplikasikan melalui pembakaran, penyemprotan,
pengolesan, atau bahkan listrik. Penggunaan insektisida sintetik dapat
membahayakan lingkungan dan juga kesehatan masyarakat (Melviani et al., 2023).
Organoklorin, organofosfat, piretoid, dan karbamat adalah empat golongan
insektisida yang paling umum digunakan untuk pengendalian nyamuk (Gan et
al.,2021). Menurut penelitian sebelumnya, ekstrak batang serai yang digunakan
untuk analisis mengandung komponen alkaloid yang berfungsi serupa dengan
pestisida organofosfat industri dalam menghambat enzim kolinesterase (Anam et
al.,2019).

Oleh karena itu, sangat penting untuk menggunakan komponen alami
seperti semprotan pengusir nyamuk berbahan dasar serai.. Seperti yang diketahui
serai mengandung minyak atsiri yang dapat digunakan untuk mengusir nyamuk
(Mardiyanti & Willi Wahyu Timur, 2024). Kemampuan serai dalam mengusir
nyamuk ditentukan oleh konsentrasi ekstrak serai yang digunakan, semakin tinggi
konsentrasinya, semakin efektif. (Yanti et al.,2021).

Kegiatan penyuluhan dan demonstrasi tentang cara mengolah serai menjadi
sprai anti-nyamuk adalah inovasi yang saat ini menjadi tren (Permatasari & Afida,
2023).

Pengguaan bahan-bahan alami dapat menggantikan penggunaan obat anti
nyamuk sintesis yang tidak berbahaya sekaligus ramah lingkungan adalah dengan
menggunakan tanaman serai (Halim et al., 2020). Selain sebagai bumbu masak,
tanaman serai dapat diolah menjadi semprotan pengusir nyamuk alami yang lebih
aman dibandingkan bahan kimia sintetis (Noval et al., 2021).

Tujuan dari kegiatan ini adalah untuk menambah pengetahuan tentang
penyebab nyamuk DBD dan bagaimana menggunakan tanaman obat untuk
mengatasi nyamuk DBD di Dukuh Guntur, Desa Pandeyan. Selain itu, penyuluhan
tentang pembuatan spray anti nyamuk diberikan kepada ibu-ibu. Tujuannya adalah
untuk mendorong para ibu agar menggunakan semprotan nyamuk yang lebih aman
serta ramah lingkungan yang tidak mengandung bahan kimia, seperti obat nyamuk
bakar atau semprotan nyamuk (Baihaki et al., 2023).

2. Litera tur Review

Berdasarkan penelitian Khoiriyah dan Nurminha (2021), nyamuk dewasa
Aedes aegypti yang terpapar alfa simetrin 0,03% mati dengan tingkat kematian
73,7%, dengan kriteria resistensi 2,5%, dibandingkan dengan yang tidak terpapar
minyak serai. Hal ini menunjukkan bahwa nyamuk menjadi lebih sensitif dan
kehilangan resistensi saat terpapar minyak serai.

Menurut Saputra, Mulyadi, dan Khumaisah, 2020, kematian nyamuk
setelah kontak dengan cairan minyak serai sering kali disertai dengan gejala
keracunan, khususnya kejang-kejang nyamuk. Artinya, cairan minyak serai
terbukti beracun dan dapat membunuh nyamuk Aedes aegypti. Konsentrasi minyak
serai sebesar 10%, menghasilkan nilai daya protektif sebesar 100% untuk Aedes.

Berdasarkan penelitian Makkiah, Salaki, dan Assa tahun 2019, Setelah 24
jam paparan, semua dosis ekstrak serai wangi secara efektif membunuh larva
nyamuk aedes aegypti, dengan konsentrasi 36,48%. Ekstrak serai wangi, pada
konsentrasi 36,48%, membunuh 50% populasi larva uji dalam 10,45 jam. Selama
periode pengamatan 24 jam, jumlah rata-rata kematian nyamuk aedes aegypti
setelah paparan keset nyamuk serai wangi elektrik adalah nol pada dosis 500 mg,



satu (5%) pada dosis 750 mg, dan tiga (15%) pada dosis 1000 mg. Keset nyamuk
serai wangi elektrik paling efektif pada dosis 1000 mg (p value = 0,037).

3. Metode

Tim KKN MAs Kelompok 42 akan melaksanakan kegiatan pengabdian
kepada masyarakat ini melalui penyuluhan dan demonstrasi. Penyuluhan tersebut
berupa pemberian informasi tentang DBD dan manfaat serai sebagail pengusir
nyamuk. Kegiatan ini berlangsung selama satu hari dimulai dengan pemaparan
materi kemudian tim KKN Mas mempraktekkan secara langsung cara pembuatan
spray antinyamuk dari tanaman serai.

Alat dan Bahan

- Pisau

- Talenan

- Kompor

- Panci

- Saringan

- Gelas ukur

- Botol spray

- Serai

- Air

- Etanol 70%
Cara pengolahan spray anti-nyamuk:

1. Cuci serai dengan bersih
Potong serai hingga menjadi kecil kecil
Rebus serai yang sudah dipotong potong selama 30 menit
Dinginkan serai yang telah direbus kemudian saring
Campurkan etanol dan larutan rebusan serai dengan perbandingan 3:1,
lalu masukkan ke dalam botol spray
6. Spray anti nyamuk dari serai siap digunakan

4. Hasil Dan Pembahasan

Pelaksanaan kegiatan berlangsung selama satu hari dan bertempat di
rumah RT 01 Dukuh Guntur, Desa Pandeyan. Sebanyak 35 warga setempat turut
berpartisipasi dalam kegiatan pengabdian masyarakat ini. Sesi diawali dengan tes
lisan awal untuk menilai pemahaman masyarakat tentang DBD dan tanaman serai
wangi. Hasil tes lisan awal menunjukkan bahwa sebagian besar responden sudah
mengenal DBD dan tanaman serai wangi.

Melanjutkan pertanyaan pre-test, masyarakat menyampaikan saat
terserang DBD, mereka mengalami demam dan bercak-bercak merah.Pemahaman
masyarakat tentang perlunya berpartisipasi dalam pencegahan DBD sangat
penting, karena memutus mata rantal penularan akan sulit dilakukan jika
masyarakat tidak berpartisipasi. Masyarakat dapat berperan dalam pencegahan
penyakit demam berdarah dengan melakukan kegiatan 3M+ seperti menutup
tangki air, mengubur dan membakar benda-benda yang dapat menjadi sarang
nyamuk, rutin menguras atau mengisi ulang air pada tangki seperti bak mandi
secara berkala, memelihara ikan pemakan jentik seperti ikan cupang atau ikan
mas kecil, menggunakan obat anti nyamuk, menanam tanaman anti nyamuk
seperti lavender dan serai, serta bergotong royong membersihkan lingkungan, agar
terhindar dari penyakit demam berdarah (Kurniawati et al, 2020).

Menurut pemahaman peserta terhadap pemanfaatan tanaman serai,
tanaman tersebut dimanfaatkan untuk jamu atau obat herbal, bahan masakan, dan
ada pula yang tidak mengetahui sama sekali. Selain itu, sebagian besar relawan
pengabdian masyarakat belum mengetahui bahwa serai dapat digunakan sebagai
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obat nyamuk semprot. Memang serai biasa digunakan sebagai bumbu masakan.
Tetapi, selain berperan sebagai bumbu masakan, serai mempunyai banyak manfaat
lain yang jarang diketahui orang, seperti kemampuannya mengusir nyamuk.
(Safitri et al., 2022).

Setelah melakukan uji coba pendahuluan tentang penyakit DBD dan
tanaman serai, tim KKN MAs kelompok 42 melanjutkan kegiatan dengan
menyampaikan materi tentang DBD (Gambar 1).

Penyuluhan ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman peserta
pengabdian masyarakat tentang penyakit DBD dan manfaat tanaman serai sebagai
pengusir nyamuk. Selain itu, tim KKN MAs kelompok 42 melakukan praktik

Gambar 1. Pemberian Edukasi Dan Demonstrasi Pembuatan Spray Anti-Nyamuk

Kegiatan pengabdian masyarakat diakhiri dengan pembagian produk dan
foto bersama sebagai bukti (Gambar 2). Pelaksanaan kegiatan pengabdian
masyarakat ini diharapkan dapat membantu peserta pengabdian masyarakat,
khususnya dalam meningkatkan pemahaman tentang DBD dan mengolah tanaman
serail sebagai obat anti nyamuk.



Gambar 2. Pembagian Spray Anti-Nyamuk Dan Foto Bersama

5. Kesimpulan Dan Saran

Melaksanakan kegiatan pengabdian masyarakat di Dukuh Guntur Desa
Pandeyan dapat memberikan manfaat bagi peserta pengabdian khususnya dengan
memberikan penyuluhan dan demonstrasi yang bertujuan agar peserta lebih
mengetahui transformasi tanaman serai sebagai obat nyamuk pencegah penyakit
demam berdarah.. Seluruh rangkaian kegiatan disambut dengan antusias oleh
masyarakat dan mereka berharap agar kegiatan seperti ini dapat terus
dilaksanakan secara berkelanjutan di lingkungan sekitar mereka.
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